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ABSTRAK 

 
Penelitian ini menganalisis faktor-faktor penyebab keterlambatan dalam proses embarkasi dan 

debarkasi di Pelabuhan Kelas I Sorong, Papua Barat Daya, Indonesia. Dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif, data diperoleh melalui observasi langsung, wawancara mendalam dengan lima penumpang, 

satu staf operasional, dan satu porter, serta studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepadatan terminal dan ruang tunggu akibat banyaknya pengantar penumpang, pengaturan jalur 

penumpang yang kurang optimal, keterbatasan fasilitas bagi penyandang disabilitas, penggunaan 

garbarata untuk kargo, serta aktivitas pedagang asongan dan tenaga kerja bongkar muat (TKBM) yang 

tidak terorganisir adalah faktor utama penyebab keterlambatan. Upaya perbaikan seperti penertiban di 

ruang tunggu, pembatasan waktu pengantar, pengaturan jalur yang lebih baik, serta penyediaan 

fasilitas bagi penyandang disabilitas telah dilakukan, meskipun masih memerlukan peningkatan 

pengawasan dan penegakan aturan. Perbaikan infrastruktur dan pengelolaan fasilitas diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi operasional pelabuhan dan kenyamanan pengguna layanan. 

 

Kata kunci : Embarkasi dan Debarkasi, Pelabuhan Sorong, Studi Kualitatif

1. PENDAHULUAN

Pelabuhan memegang peran krusial dalam 

jaringan transportasi laut sebagai titik pusat 

distribusi dan mobilisasi barang serta 

penumpang antarwilayah. Sebagai komponen 

utama dalam sistem transportasi laut 

Indonesia, pelabuhan mendukung pergerakan 

barang dan manusia antar pulau serta 

perdagangan internasional (Dirhamsyah et al., 

2024; Putra & Djalante, 2011). Sebagai simpul 

strategis dalam sistem logistik nasional, 

pelabuhan memberikan kontribusi penting 

terhadap pertumbuhan ekonomi dan industri 

(Adam & Dwiastuti, 2015; Marpaung, 2014). 

Pelabuhan Kelas I Sorong, yang terletak di 

Papua Barat Daya, Indonesia, merupakan salah 

satu pelabuhan strategis di kawasan timur 

Indonesia. Sebagai pintu gerbang utama ke 

Papua, pelabuhan ini memainkan peran 
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penting dalam menghubungkan wilayah barat 

dan timur Indonesia (Puriningsih et al., 2022). 

Konektivitas ini mendukung perkembangan 

ekonomi regional (Nasril, 2020; Solossa et al., 

2013). Namun, dengan meningkatnya volume 

lalu lintas, pelabuhan ini menghadapi 

tantangan operasional, terutama dalam hal 

keterlambatan proses embarkasi dan debarkasi 

penumpang serta barang. Keterlambatan di 

pelabuhan Indonesia merupakan masalah 

operasional yang sering terjadi, yang berujung 

pada menurunnya efisiensi operasional dan 

berdampak negatif pada kepuasan pengguna 

serta aliran logistik secara keseluruhan (Firas 

& Saphiranti, 2021; Verdianto, 2023). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

keterlambatan dalam proses di pelabuhan 

disebabkan oleh berbagai faktor, mulai dari 

keterbatasan infrastruktur, kurangnya fasilitas 

yang memadai, hingga manajemen penumpang 

dan barang yang kurang optimal. Misalnya, 

tingkat kepuasan penumpang terhadap layanan 

pelabuhan sering kali rendah, dengan indeks 

kepuasan pelanggan (Customer Satisfaction 

Index/CSI) berkisar antara 54% hingga 

60,41% (Dwitama et al., 2019; Malisan, 2017). 

Kapasitas tempat berlabuh yang terbatas dan 

peralatan yang usang merupakan kontributor 

utama terhadap keterlambatan pelabuhan, yang 

menyebabkan kemacetan akibat permintaan 

yang melebihi kapasitas yang tersedia 

(Monteiro et al., 2021). Tantangan serupa 

terlihat di Pelabuhan Pulau Tin Can, Nigeria, 

di mana keterbatasan fasilitas berlabuh dan 

peralatan yang tidak memadai sangat 

menghambat efisiensi operasional (Odetunmibi 

et al., 2024). Masalah antrian di pelabuhan, 

seperti tempat berlabuh yang tidak mencukupi 

dan peralatan yang rusak, menyebabkan waktu 

tunggu kapal yang berkepanjangan (Monteiro 

et al., 2021). 

Manajemen lalu lintas yang tidak memadai 

dan kurangnya infrastruktur yang tepat, seperti 

yang terjadi di Pelabuhan Feri Air Putih, 

berkontribusi pada ketidakteraturan aliran 

penumpang dan kendaraan, yang menyebabkan 

penundaan. Rekomendasi untuk meningkatkan 

operasi pelabuhan mencakup penerapan 

manajemen lalu lintas yang lebih baik dan 

optimalisasi fasilitas pendukung (Irwan et al., 

2023). Di Pelabuhan Kelas I Sorong, faktor-

faktor yang diidentifikasi meliputi kapasitas 

ruang tunggu yang terbatas, fasilitas yang tidak 

memadai untuk penyandang disabilitas, serta 

gangguan dari pedagang asongan dan buruh 

bongkar muat yang tidak terorganisir. Dalam 

konteks pelabuhan yang padat dan permintaan 

yang terus bertambah, kendala-kendala ini 

menunjukkan perlunya perbaikan dalam 

pengelolaan fasilitas dan proses operasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi keterlambatan 

proses embarkasi dan debarkasi di Pelabuhan 

Kelas I Sorong serta mengeksplorasi langkah-

langkah perbaikan yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan efisiensi dan kepuasan 

pengguna layanan pelabuhan. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan 

keterlambatan dalam proses embarkasi dan 

debarkasi di Pelabuhan Kelas I Kota Sorong. 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 

pengumpulan data secara mendalam dan 

penyajian temuan yang dapat menggambarkan 

kondisi lapangan secara objektif. Teknik 

pengumpulan data mencakup observasi 

langsung, wawancara mendalam, dan studi 

dokumentasi. 

Observasi dilakukan dengan tujuan 

memahami secara langsung kondisi fasilitas 

pelabuhan, seperti ruang tunggu, terminal 

penumpang, jalur bagi penyandang disabilitas, 

dan garbarata, serta memantau dinamika 

aktivitas embarkasi dan debarkasi. Selain itu, 

wawancara mendalam dilakukan dengan 

melibatkan informan yang relevan, yaitu 5 

penumpang, 1 staf operasional pelabuhan, dan 

1 porter. Wawancara ini bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman terkait pengalaman 

dan pandangan mereka tentang hambatan yang 

dihadapi serta upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi kendala tersebut. Studi dokumentasi 

dilakukan dengan menelaah dokumen-

dokumen pendukung, khususnya Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang dikeluarkan 

oleh PT. Pelayaran Nasional Indonesia Cabang 

Sorong, yang mengatur alur embarkasi dan 

debarkasi serta pengelolaan fasilitas 

penumpang. 

Analisis data dilakukan melalui tiga 

tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Tahap reduksi data 
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bertujuan untuk menyaring informasi yang 

relevan dari data yang telah dikumpulkan, 

dilanjutkan dengan penyajian data dalam 

bentuk deskriptif dan visual untuk 

memudahkan interpretasi. Tahap terakhir 

adalah penarikan kesimpulan, di mana tema-

tema utama dan pola yang muncul dari data 

dirangkum untuk merumuskan rekomendasi 

yang berguna dalam meningkatkan efisiensi 

proses embarkasi dan debarkasi di pelabuhan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

a. Analisis Faktor Penghambat Kelancaran 

Proses Embarkasi dan Debarkasi di 

Pelabuhan Kelas I Sorong 

Karakteristik informan dalam penelitian 

ini terdiri dari dua orang penumpang 

dengan rentang usia 20-40 tahun, satu orang 

staf operasional berusia 28 tahun, dan satu 

orang porter berusia 48 tahun. Berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara, ditemukan 

beberapa faktor penghambat dalam proses 

embarkasi dan debarkasi di Pelabuhan 

Kelas I Sorong. Salah satu masalah utama 

adalah kepadatan terminal dan ruang 

tunggu yang tidak mampu menampung 

jumlah penumpang dan pengantar yang 

hadir. Seorang penumpang menyampaikan: 

"Tong menunggu di ruang tunggu ini 

padat sekali, ruang tunggu ini macam 

sempit sekali baru banyak keluarga yang 

antar juga, yang berangkat 1 orang yang 

antar ada 4 sampai 5 orang" (AF, 32 

Tahun). 

 

 
Gambar 1 Situasi Ruang Tunggu Penumpang 

Kendala lainnya adalah jalur penumpang 

yang datang dan pergi masih menggunakan 

satu pintu yang sama, menyebabkan 

kemacetan, kericuhan, kehilangan barang, 

hingga perkelahian. Penumpang juga 

mengalami kesulitan karena sering 

bertabrakan dengan penumpang yang turun 

dari kapal, seperti diungkapkan salah satu 

penumpang: 

"Kita mau naik sering bertabrakan 

dengan penumpang yang ingin turun jadi 

waktu sangat terbuang banyak, belum lagi 

yang bawa barang banyak baru kita bisa 

naik" (RS, 28 Tahun). 

 

 
Gambar 2 Situasi Kedatangan dan 

Keberangkatan Kapal 

Fasilitas untuk penyandang disabilitas 

juga menjadi perhatian. Seorang porter 

mengungkapkan: 

"Penyandang disabilitas biasa juga jadi 

permasalahan yang menghambat mas 

karena fasilitasnya untuk naik dan turun 

penumpang masih belum ada" (MA, 48 

Tahun). 

Hasil observasi menunjukkan bahwa 

fasilitas garbarata digunakan untuk 

mengangkut kargo atau muatan, sehingga 

menghambat proses naik-turun penumpang. 

Hal ini memperlambat proses embarkasi 

dan debarkasi. 

 

  
Gambar 3 Suasana di Garbarata 

Selain itu, pedagang asongan dan tenaga 

kerja bongkar muat (TKBM) di pelabuhan 

seringkali berebut jalur, menyebabkan 
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kecelakaan kerja dan memperlambat 

operasi di ruang tunggu dan dermaga. 

  
Gambar 4 Pedagang Asongan di Pelabuhan 

Kelas I Sorong 

b. Upaya Penanganan Keterlambatan 

 Terminal dan Ruang Tunggu yang 

Padat 

Petugas operasional PT 

Pelayaran Nasional Indonesia 

menjelaskan: 

"Untuk permasalahan terminal 

dan ruang tunggu terlalu padat, 

kami dari pihak Pelayaran Nasional 

Indonesia sudah melakukan 

penertiban di ruang tunggu 

penumpang. Meskipun terkadang 

ada penumpang yang enggan untuk 

ditertibkan dan tidak kooperatif, 

petugas akan melakukan tindakan 

tegas, termasuk pembatasan waktu 

dan batas antar bagi keluarga yang 

ingin mengantar penumpang" (MH, 

29 Tahun). 

Penertiban dilakukan untuk 

mengurangi kepadatan di ruang 

tunggu sesuai SOP dari PT 

Pelayaran Nasional Indonesia. 

 
Gambar 5 Standar Operasional Prosedur 

 Pengaturan Jalur Keberangkatan 

dan Kedatangan Penumpang 

Petugas operasional PT 

Pelayaran Nasional Indonesia 

menjelaskan: 

“Kami sudah memiliki SOP 

Untuk prioritas jalur keberangkatan 

dan kedatangan kapal mas, karena 

semuanya sudah ada aturannya 

apabila melakukan penambahan 

unit seperti garbarata akan susah” 

(MH, 29 Tahun). 

Pengaturan jalur sudah diatur 

dalam SOP PT Pelayaran Nasional 

Indonesia. Namun, tantangan tetap 

ada dalam penerapan tambahan 

fasilitas, seperti penggunaan 

garbarata. 

 

 
 

Gambar 6 Standar Operasional Prosedur 
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 Ketersediaan Fasilitas untuk 

Penyandang Disabilitas 

Petugas operasional PT 

Pelayaran Nasional Indonesia 

menjelaskan: 

“Untuk terkait penyandang 

disabilitas kami sudah siapkan 

fasilitas guna menunjang 

penyandang disabilitas mungkin 

belum maksimal namun sudah 

sering melakukan pengajuan mas” 

(MH, 29 Tahun). 

Fasilitas telah disiapkan untuk 

penyandang disabilitas, meskipun 

masih membutuhkan 

pengembangan lebih lanjut untuk 

meningkatkan kenyamanan. 

  
Gambar 7 Jalur Khusus Penyandang 

Disabilitas 

 Penggunaan Fasilitas Garbarata 

Petugas operasional PT 

Pelayaran Nasional Indonesia 

menjelaskan: 

“Penggunaan fasilitas garbarata 

sebenarnya dipergunakan untuk 

penumpang naik dan turun apabila 

terjadi kendala memang kita sedang 

mencoba memperketat aturannya” 

(MH, 29 Tahun). 

Penggunaan garbarata 

sebenarnya dikhususkan untuk 

penumpang, tetapi kendala terjadi 

ketika digunakan untuk kargo. 

Pengetatan aturan telah dilakukan 

untuk memperbaiki penggunaan 

fasilitas tersebut. 

 Pedagang Asongan dan TKBM 

Petugas operasional PT 

Pelayaran Nasional Indonesia 

menjelaskan: 

“Terkait pedagang asongan dan 

buruh tenaga kerja bongkar muat 

karena permasalahannya manusia 

mas, kami agak susah untuk 

mengakomodir namun kami sering 

melakukan sosialisasi kepada para 

pedagang dan buruh tenaga kerja 

bongkar muat” (MH, 29 Tahun). 

Sosialisasi telah dilakukan 

kepada pedagang asongan dan 

TKBM untuk mengurangi 

gangguan pada proses operasional 

pelabuhan. Namun, risiko 

kecelakaan masih tinggi jika tidak 

ada pengawasan yang lebih ketat. 

3.2 Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian, keterlambatan 

proses embarkasi dan debarkasi di Pelabuhan 

Kelas I Sorong disebabkan oleh beberapa faktor 

utama, seperti kepadatan ruang tunggu, 

pengaturan jalur penumpang, fasilitas bagi 

penyandang disabilitas, penggunaan garbarata, 

serta aktivitas pedagang asongan dan tenaga 

kerja bongkar muat (TKBM). Kepadatan di 

terminal dan ruang tunggu disebabkan oleh 

banyaknya pengantar yang menemani 

penumpang, yang berdampak pada kapasitas dan 

kenyamanan ruang tunggu, meningkatkan risiko 

kecelakaan, serta memperlambat alur 

penumpang. Beberapa studi sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa alokasi ruang yang tidak 

memadai (Wiratama et al., 2021), manajemen 

arus penumpang yang tidak efisien (Indriastiwi 

et al., 2019), dan pemanfaatan fasilitas yang 

kurang optimal (Shulthoni & Nasution, 2024) 

menjadi penyebab utama kepadatan di fasilitas 

transportasi umum. Kepadatan yang berlebihan 

menyebabkan berkurangnya kapasitas layanan, 

meningkatnya risiko kecelakaan, dan pergerakan 

penumpang yang lambat (Paais, 2019; Setiawan, 

2018). PT Pelayaran Nasional Indonesia telah 

melakukan langkah penertiban berupa 

pembatasan waktu kunjungan keluarga, yang 

menunjukkan hasil positif, meskipun 

efektivitasnya bergantung pada kepatuhan para 

penumpang. 
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Selanjutnya, pengaturan jalur 

keberangkatan dan kedatangan yang masih 

menggunakan satu pintu menyebabkan 

kemacetan dan potensi konflik antarpenumpang. 

Walaupun sudah ada Standar Operasional 

Prosedur (SOP) yang mengatur alur ini, 

implementasi di lapangan masih perlu 

ditingkatkan untuk memisahkan jalur 

penumpang dengan lebih efektif. Hal ini sejalan 

dengan kebutuhan akan pengelolaan arus 

penumpang yang lebih terstruktur di pelabuhan. 

Fasilitas untuk penyandang disabilitas juga 

menjadi perhatian penting, karena ketiadaan 

jalur khusus atau fasilitas pendukung dapat 

membatasi akses mereka. Di Indonesia, Undang-

Undang No. 8 Tahun 2016 tentang Penyandang 

Disabilitas memberikan dasar hukum untuk 

aksesibilitas. Namun, pelaksanaannya seringkali 

kurang optimal, yang menyebabkan hambatan 

dalam transportasi umum dan fasilitas pelayanan 

lainnya (Priyambodo & Ubaidillah, 2024). 

Penelitian menunjukkan bahwa banyak 

pelabuhan dan stasiun di Indonesia masih 

kekurangan fasilitas yang memadai bagi 

penyandang disabilitas, sehingga menghambat 

mobilitas dan integrasi mereka di ruang publik 

(Nadhifa et al., 2023; Rizkiya et al., 2021). Oleh 

karena itu, peningkatan aksesibilitas perlu 

dilakukan untuk memastikan pelayanan yang 

lebih inklusif sesuai dengan standar pelayanan 

pelabuhan modern. 

Penggunaan garbarata yang seharusnya 

dikhususkan bagi penumpang sering kali 

dialihkan untuk memuat kargo, yang 

menyebabkan gangguan dan keterlambatan 

dalam proses naik-turun penumpang. Pengetatan 

aturan penggunaan fasilitas ini sangat diperlukan 

untuk mengurangi gangguan operasional yang 

dapat memperlambat proses embarkasi dan 

debarkasi. Peningkatan protokol keamanan juga 

dapat membantu mencegah akses tidak sah dan 

mengurangi kemungkinan gangguan operasional 

akibat pelanggaran keamanan (Ubjaan et al., 

2024). Keberadaan pedagang asongan dan 

TKBM di pelabuhan memiliki peran penting 

dalam memenuhi kebutuhan penumpang dan 

pengangkutan barang. Namun, ketidakteraturan 

aktivitas mereka sering kali menimbulkan 

gangguan, risiko kecelakaan kerja, dan 

keterlambatan dalam operasional pelabuhan. 

Oleh karena itu, sosialisasi kepada pedagang 

asongan dan TKBM yang telah dilakukan perlu 

diiringi dengan pengawasan yang lebih ketat 

serta penegakan aturan yang tegas agar aktivitas 

mereka dapat berjalan dengan tertib dan tidak 

menghambat proses operasional. 

Secara keseluruhan, keterlambatan dalam 

proses embarkasi dan debarkasi di Pelabuhan 

Kelas I Sorong dipengaruhi oleh berbagai faktor 

struktural dan manajerial. Perbaikan 

infrastruktur, pengelolaan fasilitas yang lebih 

baik, serta penegakan aturan operasional yang 

lebih ketat menjadi langkah penting untuk 

mengurangi keterlambatan dan meningkatkan 

efisiensi serta kepuasan pengguna. Rekomendasi 

lain meliputi peningkatan kapasitas ruang 

tunggu, pemisahan jalur penumpang yang tiba 

dan berangkat, penyediaan fasilitas khusus untuk 

penyandang disabilitas, serta pengelolaan 

aktivitas pedagang dan TKBM secara lebih 

terorganisir. Dengan penerapan langkah-langkah 

tersebut, proses operasional pelabuhan 

diharapkan dapat berjalan lebih lancar, 

meningkatkan kenyamanan dan keselamatan 

bagi seluruh pengguna layanan. 

4. KESIMPULAN 

Keterlambatan dalam proses embarkasi dan 

debarkasi di Pelabuhan Kelas I Sorong 

disebabkan oleh beberapa faktor utama, seperti 

kepadatan ruang tunggu, pengaturan jalur 

penumpang yang kurang optimal, keterbatasan 

fasilitas untuk penyandang disabilitas, 

penggunaan garbarata untuk kargo, serta 

aktivitas pedagang asongan dan tenaga kerja 

bongkar muat (TKBM) yang tidak terorganisir. 

Upaya perbaikan yang telah dilakukan, seperti 

penertiban dan sosialisasi, perlu diiringi dengan 

pengawasan yang lebih ketat dan penegakan 

aturan yang tegas untuk meningkatkan efisiensi 

operasional. Dengan perbaikan infrastruktur, 

pengelolaan fasilitas yang lebih baik, serta 

peningkatan aksesibilitas dan pengaturan 

aktivitas di pelabuhan, diharapkan 

keterlambatan dapat diminimalisir, sehingga 

kenyamanan dan keselamatan pengguna layanan 

dapat ditingkatkan. 
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